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ABSTRAK 

 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah adanya pengaruh 

kompetensi guru terhadap minat belajar IPA siswa kelas IV diSD Negeri Karangjengkol 04. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey. Teknik 

pengambilan data pada penelitian ini menggunakan angket/kuesioner dengan Skala Likert 5 

options. Sampel pada penelitian ini merupakan 30 siswa kelas IV di SDN Tanjung Duren 

Utara 02. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 

sederhana yang dibantu dengan program SPSS for windows release 25. Hasil analisis 

tersebut menyatakan bahwa nilai konstanta pada variabel minat belajar siswa (Y) sebesar 

34,055, sedangkan nilai koefisien regresi pada variabel kompetensi guru (X) sebesar 0,576 

maka dapat diartikan bahwa arah pengaruh variabel kompetensi guru (X) terhadap variabel 

minat belajar siswa (Y) adalah positif. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh kompetensi guru kelas terhadap minat belajar siswa. Hal ini dapat dilihat 

melalui hasil uji t, yang dimana thitung > ttabel , hasil ini menunjukkan bahwa H0 ditolak 

dan H1 diterima, maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh dari variabel kompetensi 

guru (X) terhadap variabel minat belajar siswa (Y). Didapat pula nilai signifikansi sebesar 

0,001 , hasil ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi < 0,005 yang artinya thitung 

signifikan dan variabel kompetensi guru berpengaruh secara positif terhadap minat belajar 

siswa. 

 
Kata Kunci : kompetensi guru, minat belajar, IPA
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

 

Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) mendelegasikan bahwa pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar, minat belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara. Di dalam dunia pendidikan, salah satu masalah yang sering 

dihadapi adalah kurangnya minat belajar yang terjadi pada siswa. Minat merupakan 

kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu, 

jika siswa memiliki minat pada mata pelajaran tertentu maka siswa cenderung 

memberikan perhatian lebih terhadap subjek tersebut. Minat belajar siswa 

memengaruhi keantusiasan dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Maka dari 

itu, siswa yang memiliki minat belajar yang rendah akan menjadi hambatan untuk 

memperoleh hasil belajar yang optimal. Dalam proses kegiatan pembelajaran, guru 

menjadi faktor yang penting dalam berperan sebagai seseorang yang dapat 

meningkatkan minat belajar siswa agar siswa lebih bersemangat dan bergairah dalam 

mengikuti kegiatan belajar. Berbagai cara yang dapat dilakukan guru dalam 

meningkatkan minat belajar siswa, salah satunya adalah dengan meningkatkan pula 

kompetensi guru yang dimiliki. 
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1.2. Pembatasan Masalah  

Penelitian ini dilakukan dengan jangka waktu pendek sehingga materi yang 

dikembangkan dibatasi hanya 1 subtema benda tunggal dan campuran tema 9 benda-

benda di sekitar kita.  

 
1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah Bagaimanakah Minat Belajar Siswa 

Terhadap Mata Pelajaran IPA Di Kelas Atas 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah Mengetahui Minat Belajar Siswa Terhadap 

Mata Pelajaran IPA Di Kelas Atas  

 

1.5 Urgensi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan harapan dapat memperbaiki minat bakat 

membantu menjaga kehidupan masyarakat yang selaras atau rukun, memiliki kesadaran 

akan melaksanakan tugas sesuai dengan aturan yang berlaku, memiliki perkembangan 

dalam rasa simpati secara tulus kepada mereka yang memiliki masalah sosial, 

berkembangnya sebuah prinsip untuk membantu individu manapun yang sedang 

membutuhkan. 
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BAB II  

STUDI PUSTAKA 

 
2.1. Studi tentang minat belajar siswa terhadap mata pelajaran IPA di kelas atas 

Minat merupakan kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar 

terhadap sesuatu, jika siswa memiliki minat pada mata pelajaran tertentu maka siswa cenderung 

memberikan perhatian lebih terhadap subjek tersebut. Minat belajar siswa memengaruhi keantusiasan 

dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Maka dari itu, siswa yang memiliki minat belajar yang 

rendah akan menjadi hambatan untuk memperoleh hasil belajar yang optimal. Dalam proses kegiatan 

pembelajaran, guru menjadi faktor yang penting dalam berperan sebagai seseorang yang dapat 

meningkatkan minat belajar siswa agar siswa lebih bersemangat dan bergairah dalam mengikuti 

kegiatan belajar. Berbagai cara yang dapat dilakukan guru dalam meningkatkan minat belajar siswa, 

salah satunya adalah dengan meningkatkan pula kompetensi guru yang dimiliki. Dari uraian di atas, 

peneliti melihat bahwa minat belajar siswa juga masih belum cukup maksimal dalam proses 

pembelajaran di SDN Tanjung Duren Utara 02, khususnya pada mata pelajaran IPA di kelas IV B. hal 

ini dapat ditunjukkan pada data observasi minat belajar siswa sebagai berikut . Tabel 1.1 Minat Belajar 

Siswa Kelas IV B SDN Tanjung Duren Utara 02 Dilihat dari tabel data kuantitatif di atas, dapat 

diidentifikasi minat belajar siswa di kelas IV B dari intensitas tertinggi hingga No. Aspek Frekuensi 

Frekuensi Relatif (%) 1. Tidak memerhatikan guru 24 40% 2. Antusias 12 20% 3. Terlibat dalam 

kegiatan belajar 8 13% 4. Mengajukan pertanyaan 6 10% 5. Mencatat pada saat kegiatan belajar 10 

17% 60 100%Dilihat dari tabel data kuantitatif di atas, dapat diidentifikasi minat belajar siswa di kelas 

IV B dari intensitas tertinggi hingga terendah, yaitu (1) Pada intensitas tertinggi didapati sebanyak 24 

(40%) siswa yang tidak memerhatikan guru pada kegiatan belajar, (2) Kemudian 12 (20%) siswa 

memiliki antusias terhadap kegiatan belajar IPA, (3) Sebanyak 8 (13%) siswa mencatat pada saat 

kegiatan belajar, (4) Sebanyak 6 (10%) siswa mengajukan pertanyaan, (5) Kemudian sebanyak 10 

(17%) siswa mencatat pada saat kegiatan belajar. Melalui uraian di atas, maka penelitian mengenai 

“Pengaruh Kompetensi Guru Kelas terhadap Minat Belajar Siswa Kelas IV pada Mata Pelajaran IPA di 

SDN Tanjung Duren Utara 02” menjadi hal yang sangat penting untuk diteliti. 
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Kualitas Analisis sikap sains guru sekolah dasar.Kompetensi guru yaitu kompetensi secara 

akademik dan kemampuan keahlian yang mengacu pada kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan 

profesional. Untuk melaksanakan tugas keguruannya, guru memiliki kompetensi yang terdapat di 

dalam PP Nomor 19 Tahun 2005 meliputi : kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. Kompetensi merupakan suatu hal yang mencerminkan 

suatu keahlian atau kemampuan seseorang baik secara kualitatif 

2.2.      Kompetensi Guru 
Kompetensi guru yaitu kompetensi secara akademik dan kemampuan keahlian yang 

mengacu pada kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional. Untuk 

melaksanakan tugas keguruannya, guru memiliki kompetensi yang terdapat di dalam PP 

Nomor 19 Tahun 2005 meliputi : kompetensi pedagogik,kompetensi kepribadian, kompetensi 

profesional, dan kompetensi sosial. Kompetensi merupakan suatu hal yang mencerminkan 

suatu keahlian atau kemampuan seseorang baik secara kualitatif 

2.3. Pendidikan IPA di SD 

IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala alam dan sesuatu yang bersifat 

benda yang tersusun secara teratur dan berupa kumpulan dari hasil penelitian dan eksperimen.. 

Wina dalam berpendapat bahwa IPA bukan hanya sekedar dari kumpulan pengetahuan tentang 

benda atau makhluk hidup saja, tetapi memerlukan kegiatan atau keterlibatan fisik, cara 

berpikir dan bagaimana memecahkan masalah. Dalam konsepnya, IPA selalu berhubungan 

dengan fakta-fakta yang nyata yang terjadi pada alam atau lingkungan di sekitar.IPA 

merupakan bidang studi yang memberikan banyak kesempatan untuk mengungkapkan nilai-

nilai. Dengan adanya nilai-nilai yang terkandung dalam IPA dapat berguna bagi kehidupan 

sehari-hari. Pelajaran IPA di Sekolah Dasar memiliki tujuan yang sangat penting, yaitu untuk 

memberikan pengetahuan tentang lingkungan alam, memberikan individu kesempatan untuk 

mengembangkkan keterampilannya, mengembangkan wawasan peserta didik, sebagai sarana 

pengembangan penguasaan IPTEK dan penanaman nilainilai serta sikap mengenai cara untuk 

menghargai alam, sehingga siswa memiliki pemahaman tentang teknologi dan keterkaitannya 
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terhadap manfaat bagi kehidupan sehari-hari. IPA juga termasuk pelajaran yang terintegrasi 

dengan pelajaran lainnya di dalam Kurikulum 2013. Pelajaran IPA di Sekolah Dasar memiliki 

tujuan yang sangat penting, yaitu untuk memberikan pengetahuan tentang lingkungan alam, 

memberikan individu kesempatan untuk mengembangkkan keterampilannya, mengembangkan 

wawasan peserta didik, sebagai sarana pengembangan penguasaan IPTEK dan penanaman 

nilainilai serta sikap mengenai cara untuk menghargai alam, sehingga siswa memiliki 

pemahaman tentang teknologi dan keterkaitannya terhadap manfaat bagi kehidupan sehari-hari 

.IPA juga termasuk pelajaran yang terintegrasi dengan pelajaran lainnya di dalam Kurikulum 

2013. 

     2.5 Penelitian terdahulu dan keterkaitannya dengan penelitian ini  

 
Lembar  Kerja Peserta Didik (LKPD) IPA Sekolah Dasar Berorientasi lingkungan  

karya reni kristyowati (2018) Guru hanya memanfaatkan Lembar Kerja Peserta  Didik (LKPD) 

yang ada dalam buku (text book). Padahal Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sangat penting 

bagi guru agar membuat peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran, meningkatkan 

kemampuan berpikir secara kritis dan kreatif serta mampu bekerja secara kolaborasi sesuai 

dengan tuntutan abad 21. Selain itu Lembar Kerja Peserta Didik yang berorientasi lingkungan 

sekitar sekolah sangat diperlukan dalam proses belajar agar peserta didik lebih mudah dalam 

memahami materi pembelajaran. Oleh sebab perlu adanya kemauan dan kreativitas dari guru 

untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam proses pembelajaran.  

Penelitian ini dikembangkan berdasarkan penelitian diatas bahwa pengembangan 

LKPD dapat meningkatkan kemmapuan berpikir kritis dan kreatif. Namun pada penelitian ini 

lebih menitikberatkan peningkatan ketrampilan psikomotor siswa dengan menggunakan fun 

science activity learning berbasi PHBS.  Di integrasikan dengan perilaku bersih dan sehat 

karena sesuai dengan keadaan pandemic.  
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Teknik 

pengambilan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner/angket dengan lima pilihan 

jawaban atau yang disebut Skala Likert 5 options dengan jumlah sampel untuk mengisi 

angket sebanyak 30 responden siswa kelas IV. Penelitian ini terdiri dari variabel bebas yaitu 

Kompetensi Guru (X) dan variabel terikat yaitu Minat Belajar Siswa (Y). 

Prosedur pengembangan Analisis sikap sains guru sekolah dasar yang akan dilakukan dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

1. Pendefinisian (define) 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi permasalahan pada penyelenggaraan 

pembelajaran IPA di sekolah dasar 

1.1 Kondisi Sekolah 

Pada tahap ini dilakukan observasi untuk mengumpulkan data tentang Analisis 

sikap sains guru sekolah dasar di SD Negeri Karangjengkol 04. 

1.2 Analisis Kurikulum 

Analisis materi IPA mengacu pada meningkatkan minat belajar siswa agar siswa 

lebih bersemangat dan bergairah dalam mengikuti kegiatan belajar. Berbagai cara yang 

dapat dilakukan guru dalam meningkatkan minat belajar siswa. 

1.3 Analisis Karakter Siswa 

Analisis siswa diperlukan pada awal perencanaan untuk menentukan ciri dan 

kemampuan siswa. Karakteristik ini meliputi kemampuan dan latar belakang pengetahuan, 

sikap, bahasa yang digunakan serta perkembangan kemampuan seseorang dalam menguasai 

pengetahuan secara luas dan mendalam guna bertujuan untuk membimbing peserta didik dalam 

memenuhi standar kompetensi yang telah ditetapkan pada Standar Nasional Pendidikan. 

 
2. Perancangan (design) 

Perancangan pengembangan bahan ajar dilakukan berdasarkan pada hasil 

pendefisian menyangkut analisis siswa, dan guru Kemudian disusunlah kompetensi yang 

dimiliki oleh seorang guru sebagai kemampuan keahlian yang mengacu pada kompetensi pedagogik, 

kepribadian, sosial dan profesional .Untuk melaksanakan tugas keguruannya. 
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3. Pengembangan (Develope) 

Pengembangan dilakukan setelah draft I selesai dibuat kemudian divalidasi oleh 

validator yaitu validasi ahli materi, ahli bahasa serta ahli kesehatan masyarakat. Kemudian 

draft satu di uji skala kecil. Hasil ujicoba skala kecil akan dijadikan sebagai masukan atau 

perbaikan dalam penyusunan draft Fun Science Activity learning berbasis PHBS yang akan 

diujicobakan dalam skala luas. 

 
4. Penyebaran (Disseminate) 

Proses diseminasi merupakan suatu tahap akhir pengembangan. Tahap diseminasi 

dilakukan untuk mempromosikan produk pengembangan agar bisa diterima pengguna, baik 

individu, suatu kelompok, atau sistem. Pada tahap ini Analisis sikap dan sains guru sekolah 

dasar yang di lakukan Pada Mata Pelajaran Ipa Di SD Negeri Karangjengkol 04. 

 

3.2 Teknik pengumpulan data serta analisis data  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Teknik pengambilan 

data pada penelitian ini menggunakan kuesioner/angket dengan lima pilihan jawaban atau yang 

disebut Skala Likert 5 options dengan jumlah sampel untuk mengisi angket sebanyak 30 

responden siswa kelas IV. Penelitian ini terdiri dari variabel bebas yaitu Kompetensi Guru (X) 

dan variabel terikat yaitu Minat Belajar Siswa (Y). HASIL Uji Normalitas Berdasarkan hasil uji 

normalitas yang dibantu dengan program SPSS for windows release 25, diperoleh Mean sebesar 

0,00 , Standar Devisiasi sebesar 12,62 , nilai statistic 0,105, dan nilai signifikansi sebesar 0,200 , 

yang artinya data berdistribusi normal karena 0,200 > 0,05, maka dapat dinyatakan H0 diterima. 

Hasil uji normalitas menggunakan rumus Lilliefors juga dapat dilihat pada grafik.dengan grafik 

tersebut terlihat plot-plot menyebar di sekitar garis diagonal, serta penyebarannya mengikuti 

arah garis. Grafik tersebut menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. 
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BAB IV 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Objek Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Teknik 

pengambilan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner/angket dengan lima pilihan jawaban 

atau yang disebut Skala Likert 5 options dengan jumlah sampel untuk mengisi angket sebanyak 30 

responden siswa kelas IV. Penelitian ini terdiri dari variabel bebas yaitu Kompetensi Guru (X) dan 

variabel terikat yaitu Minat Belajar Siswa (Y). Uji Normalitas Berdasarkan hasil uji normalitas yang 

dibantu dengan program SPSS for windows release 25, diperoleh Mean sebesar 0,00 , Standar 

Devisiasi sebesar 12,62 , nilai statistic 0,105, dan nilai signifikansi sebesar 0,200 , yang artinya data 

berdistribusi normal karena 0,200 > 0,05, maka dapat dinyatakan H0 diterima. Hasil uji normalitas 

menggunakan rumus Lilliefors juga dapat dilihat pada grafik Adapun tabel Coefficients yang 

dibantu oleh program SPSS for windows release 25, untuk mengetahui nilai constant dan koefisien 

regresi liniear sederhana Dapat dlihat dari tabel di atas bahwa nilai constant (a) sebesar 34,055 dan 

nilai X1 (b) sebesar 0,576. Angka tersebut dimasukkan ke dalam rumus analisis linier sederhana. Y 

= a + bX Y = 34,055 + 0,576X Persamaan di atas dapat diartikan bahwa nilai constant/konstanta 

sebesar 34,055 merupakan nilai konsisten dari variabel minat belajar siswa (Y). sedangkan koefisien 

regresi sebesar 0,576 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai X, maka nilai dari variabel Y 

akan bertambah sebesar 0,576. Nilai koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat 

dikatakan bahwa arah pengaruh variabel kompetensi guru (X) terhadap variabel minat belajar siswa 

(Y) adalah positif. Hasil uji t menggunakan SPSS for windows release 25 dapat dilihat pada 

tabel.dengan dasar keputusan untuk menerima atau menolak hipotesis dengan taraf signifikansi 5% 

apabila: - thitung < ttabel , maka H0 diterima - thitung > ttabel , maka H0 ditolak Untuk menentukan 

ttabel dilakukan perhitungan sebagai berikut. df = α/2 ; n – k – 1 df = 0,05/2 ; 30 – 1 – 1 df = 0,025 ; 

28 Berdasarkan tabel uji parsial di atas, diperoleh nilai ttabel sebesar 2,048 dan thitung sebesar 

3,599 ; thitung > ttabel , hasil ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, maka dapat 
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diartikan bahwa terdapat pengaruh dari variabel kompetensi guru (X) terhadap variabel minat belajar 

siswa (Y). Didapat pula nilai signifikansi sebesar 0,001 , hasil ini menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi < 0,005 yang artinya thitung signifikan dan variabel kompetensi guru berpengaruh 

secara positif terhadap minat belajar siswa. 

 

4.2  HASIL ANALISIS 

Uji normalitas pada penelitian penelitian ini menggunakan rumus Lilliefors dengan nilai 

signifikansi 0,05. Perhitungan uji normalitas menggunakan bantuan program SPSS windows for 

relase 25 dengan perolehan nilai signifikansi sebesar 0,200 , yang artinya data berdistribusi normal 

karena 0,200 > 0,05, maka dapat dinyatakan H0 diterima. Setelah melakukan uji normalitas peneliti 

melakukan uji analisis linier sederhana. Hasil analisis tersebut menyatakan bahwa nilai konstanta 

pada variabel minat belajar siswa (Y) sebesar 34,055, sedangkan nilai koefisien regresi pada variabel 

kompetensi guru (X) sebesar 0,576 maka dapat diartikan bahwa arah pengaruh variabel kompetensi 

guru (X) terhadap variabel minat belajar siswa (Y) adalah positif. Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan, bahwa variabel kompetensi guru diuji secara parsial terhadap minat belajar siswa 

menghasilkan thitung = 3,599 > ttabel = 2,048 dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,005. Berdasarkan 

data tersebut, kompetensi guru memiliki pengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat 

belajar siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin baik kompetensi guru, maka semakin 

meningkat pula minat belajar siswa, maka hipotesis pada penelitian ini diterima. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data, maka kesimpulan yang diperoleh yaitu terdapat pengaruh 

dari variabel bebas Kompetensi Guru (X) terhadap Minat Belajar Siswa (Y). Hal tersebut diperoleh 

dari hasil uji normalitas dan uji analisis regresi linier sederhana. Perhitungan uji normalitas 

menggunakan bantuan program SPSS windows for relase 25 dengan perolehan nilai signifikansi 

sebesar 0,200 , yang artinya data berdistribusi normal karena 0,200 > 0,05, maka dapat dinyatakan 

H0 diterima. Setelah melakukan uji normalitas peneliti melakukan uji analisis linier sederhana. Hasil 

analisis tersebut menyatakan bahwa nilai konstanta pada variabel minat belajar siswa (Y) sebesar 

34,055, sedangkan nilai koefisien regresi pada variabel kompetensi guru (X) sebesar. 

 

5.2 Rekomendasi  

Hasil dari penelitian ini bisa digunakan sebagai penelitian eksperimen maupun penelitian 

tindakan. Pengembangan fun science activity learning bisa di aplikasikan pada beberapa muatan 

pembelajaran dengan tajuk yang sama konten yang berbeda misalnya fun math, fun art dan 

sebagainya. Karena sejatinya sesuatu yang menyenangkan akan lebih mudah untuk dipahami . 
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